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> Sesungguhnya para malaikat merendahkan sayap-sayapnya bagi penuntut 

{Jcnu karena ridhe dengan apa yang dilakukannya (hiabi Muhammad SAW)

> Itrou edsfeh perahihur di kais kesepian, teman di waktu menyendiri, dan 

petunjuk di keie ssr^rg dan susah. I.g adalah pembantu dan teman yang 

feetkr pfenerenf jalan k® syrga (Mu'ndu bin jabal)

> Sesubuhnya se&sddh kesulitan itu ada kemudahan (Q.S. Al Insyirah :6)

> Keu memperoleh kekuatan, keberanian, dan rasa parenya diri dari setiap 

pengalaman yang membuatmu berhenti sejenak untuk menghadapi 

takutmu. Kau dapat berkata pada dirimu sendiri, * Aku telah tabah 

menghadapi kegagaian ini. Aku pasti mampu menghadapi ha! berikutnya." 

(Elartor ftoosevelt)

rasa

> Kalau kau pikir kau bisa atau kalau kau pikir kau tak bisa, keduanya benar 

(Henry Ford)
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ABSTRAKSI

PERENCANAAN KONSTRUKSI JETTY 

SEBAGAI ALTERNATIF PENGAMANAN MUARA SUNGAI 

(Studi kasus Muara Sungai Air Bengkulu)
Oleh

Yudi Irawan 03003110146:

Muara Sungai adalah bagian hilir dari sungai yang berhubungan dengan laut. 
Muara sungai berfungsi sebagai pengeluaran/pembuatan debit sungai terutama pada 

waktu banjir ke laut. Selain itu muara sungai mempunyai nilai ekonomis yang penting 

karena berfungsi sebagai alur keluar masuk kapal nelayan dari laut ke pemukiman 

penduduk di sekitar hilir sungai. Permasalahan yang banyak dijumpai di muara sungai 
adalah pendangkalan/penutupan mulut sungai oleh sedimen pasir yang terutama berasal 
dari laut. Permasalahan tersebut banyak teijadi di sungai-sungai yang bermuara di pantai 
berpasir dengan gelombang yang besar.

Untuk menjamin bahwa penutupan muara sungai oleh endapan pasir bisa 

diperkecil, diperlukan suatu bangunan pengaman yaitu jetty. Jetty mampu 

mengantisipasi terendapnya butiran material di mulut sungai yang diakibatkan oleh 

pengaruh gelombang air laut, gerakan pasang surut serta transpor sedimen pada alur 

sungai itu sendiri. Jenis bangunan jetty yang direncanakan dibedakan maksud dan tujuan 

penanganan masalah penutupan muara sungai. Sedangkan detail konstruksi yang 

membahas bagian-bagian dari konstruksi juga dierencanakan sesuai dengan maksud dan 

tujuannya masing-masing.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk merencanakan suatu konstruksi jetty 

sebagai bangunan pengaman di Muara Sungai Air Bengkulu. Sungai Air Bengkulu 

mempunyai sedimen transport yang cukup besar, sehingga pada musim kemarau sering 

terjadi pendangkalan di mulut sungai yang menyebabkan terganggunya alur lalu lintas 

pelayaran bagi kapal nelayan. Perencanaan konstruksi jetty ini dimaksudkan untuk 

mengetahui bentuk dan jenis konstruksi jetty yang sesuai dengan kondisi Muara Sungai 
Bengkulu, sehingga nantinya jetty tersebut dapat berfungsi dengan baik 

dengan tujuan dan maksud pembuatannya.

i

Air sesuai
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang1.1

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi yang cukup luas. Provinsi 

Bengkulu memiliki luas 1. 978. 870 Km2, terdiri atas 6 kabupaten yaitu : Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Kabupaten Seluma, Kabupaten Kaur, Kabupaten Bengkulu Utara, 

Kabupaten Muko-Muko, Kabupaten Rejang, Kabupaten Lebong dan satu Kotamadya 

Bengkulu. Provinsi Bengkulu dibatasi oleh :

- Provinsi Sumalera Barat di sebelah Utara

Provinsi Sumatera Selatan dan Jambi di sebelah Timur

Provinsi Lampung di sebelah Selatan

Lautan Indonesia di sebelah Barat

Kawasan andalan Kota Bengkulu dan sekitarnya dengan sektor unggulannya 

perikanan dan pariwisata memiliki kawasan lindung, cagar alam dan peninggalan sejarah 

yang perlu dilindungi serta dikembangkan. Berdasarkan Kepres No. 32 tahun 1990 

tentang Pengolahan Kawasan Lindung, lokasi Kawasaan Lindung pada Kawasan 

Andalan tersebut berada di Pantai Barat Kota Bengkulu, yang secara geologi berfungsi 

mengatur tala air tanah (air tanah dangkal) agar tidak terjadi intrusi air asin.

khas berupa keragaman dan keunikan ekosistem bagi 

kepentingan plasma nutfah, ilmu pengetahuan dan pembangunan berupa perairan laut,

Kawasaan ini memiliki ciri

1
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2

perairan daral, wilayah pesisir dan muara sungai (termasuk diantaranya Muara Sungai 

Air Bengkulu). Pada kawasan pantai Bengkulu ini mempunyai potensial kelautan 

sebesar 149.734,8 ton yang terdapat pada laut teritorial sebesar 31.543,8 ton dan 

perairan ZEE sebesar 118.170 ton pada tahun 1998, yang hanya dimanfaatkan sebesar 

21.421,3 ton (14,3%).

Muara Sungai Air Bengkulu mempunyai karakteristik khusus karena dipengaruhi

dua hal yaitu:

1. Dipengaruhi oleh debit dan sedimen Sungai Air Bengkulu yang berdampak pada

morfologi sungai pada muara sungai, terutama pada mulut Sungai Air Bengkulu.

2. Dipengaruhi oleh arus pantai Bengkulu yang mempunyai tipe Spit sesuai dengan

arah angin laut yang membentuk sudut terhadap pantai sehingga mengakibatkan

gerakan sedimen dari arah selatan menuju ke utara menyusuri tepi pantai.

Permasalahan ulama yang terjadi pada pantai tipe Spit adalah : 

1) Penutupan Muara Sungai/Estuary.

a) Penutupan muara sungai terjadi tepat di mulut muara dari pantai yang berpasir 

karena teijadinya formasi ambang (bar) atau spit di mulut sungai yang

disebabkan oleh gerakan sedimen sejajar pantai, akibat arah gelombang 

membentuk sudut dengan garis pantai.

yang

b) Gerakan sedimen dari salah satu sisi muara (up-drift) yang melewati muara, akan 

terbilas (hanyut) oleh kekuatan arus debit besar sungai pada musim hujan
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menjauhi muara ke arah laut dan selanjutnya dibawa kembali oleh gelombang 

menuju sisi muara sungai lainnya (down drift). 

c) Pada waktu debit sungai kecil, kekuatan arus aliran sungai tidak mampu 

membilas seluruh sedimen yang mengendap di muara dan membetuk formasi 

ambang/bar. Untuk ambang yang padat akan sulit terbilas pada kekuatan 

debit sungai dan merupakan hambatan (terbendung) sehingga menyebabkan 

kenaikan muka air sungai serta mengakibatkan banjir di daerah rendah disekitar

arus

muara.

2) Pendangkalan Muara Sungai/Estuary.

Pendangkalan muara sungai yang dimaksud adalah pendangkalan yang terjadi pada 

bagian sungai mulai dari mulut sungai sampai suatu tempat ynag masih terkena 

pengaruh intrusi air laut (pasang surut dan kegaraman), yang proses 

pendangkalannya dipengaruhi oleh :

a) Proses kimiawi (sering disebut Flokulasi) yaitu proses pengendapan sedimen 

yang terjadi akibat pencampuran antara air tawar yang berasal dari sungai dan air 

asin yang berasal dari laut.

b) Proses hidrolis, yaitu proses pengendapan yang terjadi karena harga kecepatan 

geser pada dasar sungai dan kecepatan jatuh butiran serta turbulensi/difusi

(sedimen dasar dan suspensi dalam keadaan bergerak), lebih kecil dari harga 

batas.
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Muara Sungai Air Bengkulu yang berada pada Kawasan Andalan Kota Bengkulu 

upakan salah satu muara sungai yang berada di kawasan Pantai Barat Bengkulu yang 

mempunyai transpor sedimen menyusur pantai (.sedimeni longshore transport) yang 

besar, sekitar 400.000 m3/tahun sehingga berpotensi untuk mengganggu 

mendangkali muara sungai pada musim kemarau. Pendangkalan tersebut menyebabkan 

kenaikan muka air sungai serta mengakibatkan banjir pada bagian muara sungai. Oleh 

karena itu dalam rangka mengatasi permasalahan di Muara Sungai Air Bengkulu perlu 

dilakukan suatu perencanaan pola pengamanan muara secara komprehensif.

Dengan berdasarkan latar belakang tersebut penulis mencoba merencanakan 

suatu bangunan yang dapat berfungsi sebagai pengaman muara sungai yang dinamakan 

Jetty yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah pendangkalan di Muara Sungai Air 

Bengkulu.

mer
i

S

atau

1.2 Perumusan Masalah

Kondisi Muara Sungai Air Bengkulu pada musim kemarau seringkah tertutup 

karena terjadi pendangkalan yang disebabkan oleh banyaknya sedimen yang mengendap 

di muara, hal ini juga disebabkan oleh penurunan debit sungai pada musim kemarau. 

Pendangkalan muara sungai dapat menyebabkan terganggunya aliran sungai yang dapat 

mengakibatkan banjir di daerah hulu dan terhalangnya alur pelayaran kapal yang melalui

sungai tersebut. Oleh karena itu perlu dicari suatu alternatif pemecahan untuk mengatasi 

permasalahan ini.
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3. Analisis dala

Dari data-data yang telah diperoleh akan dianalisis rumus-rumus dan teori yang 

sesuai dengan tujuan penulisan yang akan dicapai.

1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pmbahasan dalam penulisan skripsi ini melalui tahapan sebagai

berikut:

PENDAHULUANBABI

Dalam bab ini penulis menguraikan apa yang menjadi latar belakang atas

dipilihnya judul skripsi ini, perumusan masalah, tujuan penulisan, ruang

lingkup masalah, metodologi penulisan dan sistematika pembahasan.

BAB O TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis manjabarkan teori-teori yang berkaitan dengan 

masalah, sebagai landasan penelitian dalam menganalisa masalah yang akan 

dibahas.

BAB IH METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan metodologi yang akan dipakai dalam penelitian 

yang meliputi persiapan penelitian, pengumpulan data, analisa data 

tahapan penulisan skripsi.

serta
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Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui bentuk dan jenis Jetty yang 

kondisi di Muara Sungai Air Bengkulu sehingga nantinya Jetty yang akan

1.3

sesuai

dengan

dibangun akan dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan skripsi ini hanya dibatasi pada 

perhitungan rencana konstruksi bangunan Jetty saja.

1.5 Metodologi Penulisan

Adapun metode yang dilakukan dalam penulisan ini adalah :

1. Metode studi pustaka

Suatu metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi yang menggunakan buku,

literatur maupun artikel-artikel lainnya sebagai acuan serta pegangan yang 

kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan dalam analisis data.

2. Metode survey

Dalam metode survey yang dilakukan adalah

a. Pengumpulan data-data sekunder berupa peta daerah dan data-data teknis 

lainnya;

b. Melakukan visual deseription (survey langsung kelokasi) pada titik 

ditentukan, serta pengambilan foto-foto untuk dokumentasi;

yang
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BAB IV PERENCANAAN JETTY

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang perencanaan konstruksi jetty

yang meliputi alternatif penanggulangan masalah di Muara Sungai Air

Bengkulu, tinggi gelombang rencana, tinggi muka air rencana, dimensi

struktur jetty yang direncanakan, stabilitas struktur konstruksi jetty, lebar

puncak jetty serta analisa daya dukung tanah di lokasi rencana.
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